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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Era globalisasi merupakan peluang sekaligus tantangan dan bahkan juga ‘ancaman’. 

Peluang semakin terbuka untuk berkiprah melintasi batasan bangsa dan Negara, namun 

juga tantangan untuk mampu bersaing dengan orang lain dalam memanfaatkan peluang 

itu, dan menjadi ancaman untuk tersisih bagi orang yang tidak siap menghadapi tuntunan 

era itu. Universitas  Fort De Kock Bukittinggi melalui program pendidikannya berupaya 

melahirkan atau menghasilkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi era 

globalisasi itu, sesuai dengan visi dan misi yang diembannya. 

Universitas Fort De Kock Bukittinggi memiliki visi sebagai pusat pengembangan 

program penyediaan sumber daya manusia. Untuk mendukung percepatan perwujudan 

visi ini Universitas Fort De Kock Bukittinggi (1) Penyelenggaraan dan fasilitas 

penyelenggaraan jejaring kerjasama (networking), (2) pengembangan dan pembinaan 

kurikulum, (3) pengembangan dan pembinaan teknologi pembelajaran, dan (4) 

pengembangan dan pembinaan bimbingan dan penyuluhan dalam mendukung berhasil 

guna dan berdaya gunanya pendidikan keahlian teknik dan keahlian pendukung. 

Untuk mewujudkan visi dan misi itu, khususnya pengembangan dan pembinaan 

bimbingan dan penyuluhan, maka Unit Pelaksana Teknis Layanan Bimbingan dan 

Konseling perlu mengembangkan program bimbingan dan konseling yang memadai, 

sebagai pedoman bagi para personel (pimpinan dan pelaksana) dalam mengelola dan 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada para mahasiswa. 

 

B. Dasar Formal dan Empiris 

1. Dasar Formal 

a. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, Bab X 

Pasal 109, ayat 1, mengenai hak mahasiswa. 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, Bab VIII 

Pasal 34, ayat 1 dan 2, tentang unsur penunjang pada perguruan tinggi. 

d. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 27/U/1997 tentang 

Kurikulum yang berlaku secara nasional di program pendidikan diploma III 

Teknik Sipil pasal 1 ayat 1 dan  

2. Dasar Empiris 

Yang menjadi dasar empirik tentang perlunya penyelenggaraan program 

bimbingan dan konseling secara profesional, adalah sering terjadinya permasalahan 

pada mahasiswa yang dapat mengganggu kelancaran pembelajaran selama mengikuti 

pendidikan. Permasalahan yang dihadapi karyasiswa, pada umumnya meliputi 

masalah (1) akademik: prestasi belajar yang belum optimal, hambatan sosio 

psikologis dalam mengikuti proses belajar-mengajar, dan belum optimalnya 

perkembangan kemampuan dan kepribadian; dan (2) non-akademik: keuangan, 

fasilitas asrama, keluarga, dan perilaku sosial. 
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C. Visi Bimbingan 

1. Program bimbingan dan konseling merupakan komponen terpadu dengan keseluruhan 

program pendidikan di semua program studi Universitas Fort De Kock Bukittinggi. 

Oleh karena itu, pemberian layanan bimbingan merupakan tugas bersama semua 

personel Universitas Fort De Kock Bukittinggi atau Balai Pendidikan, sesuai dengan 

kinerjanya masing-masing. 

2. Program bimbingan dan konseling diorientasikan kepada pengembangan potensi dan 

tugas-tugas perkembangan mahasiswa, baik yang berkaitan dengan aspek intelektual, 

emosional, sosial, maupun moral-spiritual. 

3. Penyelenggaraan program bimbingan dan konseling merujuk kepada norma-norma 

idealis-filosofis, konseptual dan praktis. Dalam arti pemberian layanan bimbingan itu 

tidak terlepas dari nilai-nilai agama, falsafah negara, perundangundangan, konsep-

konsep bimbingan, kondisi objektif proses pendidikan, lingkungan perkembangan 

mahasiswa, perkembangan ilmu pengetauan dan teknologi, serta sosial budaya. 

 

D. Misi Bimbingan 

1. Memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya 

secara mantap, sehingga mampu memberikan kontribusinya yang bermakna, baik 

terhadap peningkatan kualitas kerjanya, hubungan sosial di lingkungan kerja, 

keluarga, maupun terhadap masyarakat yang multi ras, etnis, budaya, dan agama. 

2. Mencegah terjadinya kondisi yang menghambat perkembangan mahasiswa, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal; serta memperbaiki atau menjembatani kesenjangan 

antara perkembangan aktual dengan yang diharapkan. 

 

E. Fungsi Bimbingan 

1. Fungsi Pemahaman 

Melalui bimbingan mahasiswa dibantu untuk dapat memahami karakteristik 

pribadinya, kekuatan (kelebihan) dan kelemahannya (kekurangannya), baik yang 

menyangkut, fisik, intelektual, emosional, sosiabilitas, maupun moral- spiritual. 

2. Fungsi pencegahan (Preventif) 

Melalui bimbingan mahasiswa dibantu untuk dapat mengantisipasi masalah-masalah 

yang mungkin muncul dan menghambat perkembangannya, serta mampu melakukan 

upaya-upaya yang dapat mencegah terjadinya masalah pada dirinya. 

3. Fungsi Pengembangan 

Melalui bimbingan. para mahasiswa terfasilitasi untuk dapat mengembangkan potensi, 

kemampuan, atau tugas-tugas perkembangannya. Untuk dapat melaksanakan fungsi 

ini, pihak personel UPT — LBK, dan para wali kelas senantiasa berusaha untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memotivasi, atau menstimulasi 

perkembangan pibadi mahasiswa. 

4. Fungsi Penyembuhan (Kuratif) 

Fungsi ini berkaitan dengan pemberian layanan bimbingan kepada para mahasiswa 

yang telah mengalami masalah, baik masalah pibadi, sosial, akademik/belajar. 

maupun karir. 
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F. Tujuan Bimbingan 

Penyelenggaraan program bimbingan dan konseling bertujuan agar para mahasiswa 

memiliki : 

1. Pemahaman yang komprehensif akan karakteristik pribadinya atau kekuatan dan 

kelemahan dirinya. baik menyangkut aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, 

maupun moral-spiritual. 

2. Pemahaman yang komprehensif akan lingkungan belajar, atau program pendidikan 

Program studi Universitas Fort De Kock Bukittinggi 

3. Kemampuan atau keterampilan belajar yang efektif. 

4. Kemampuan mengelola dan mengembangkan potensi diri (fisik, intelektual, 

emosional, sosial, dan moral-spiritual) secara positif dan konstruktif. 

5. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan Universitas Fort De Kock 

Bukittinggi, baik dalam berinteraksi sosial dengan pimpinan, staf, para dosen 

(widyaiswara), dan para mahasiswa sendiri; maupun dalam mentaati peraturan yang 

ditetapkan. 

6. Kemampuan mengatasi masalah-masalah yang dialami, baik sosial-pribadi, belajar, 

maupun karir. 

 

G. Prinsip-prinsip Bimbingan 

Pemberian layanan bimingan dan konseling didasarkan kepada beberapa prinsip 

berikut. 

1. Layanan bimbingan diberikan kepada semua mahasiswa (guidance for all), baik yang 

bermasalah maupun yang tidak bermasalah. 

2. Layanan bimbingan yang diberikan kepada mahasiswa didasarkan kepada data atau 

informasi yang objektif. 

3. Layanan bimbingan kepada mahasiswa diberikan oleh pembimbing atau konselor 

yang memiliki latar belakang pendidikan formal dalam bidang bimbingan dan 

konseling. atau personel UPT LBIK yang telah mendapat pelatihan (penataran) dalam 

bidang bimbingan dan konseling. 

4. Pembimbing menjamin kerahasiaan (konfidensial) masalah pribadi mahasiswa. 

5. Proses bimbingan bersifat edukatif, ilmiah dan religious (kegiatannya merujuk kepada 

norma-norma kemanusiaan, keilmuan, dan agama). 
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BAB II 

KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

A. Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

1. Layanan Bimbingan Akademik (Belajar) 

a. Cara mengikuti perkuliahan, mempersiapkan dan mengikuti ujian (UTS dan 

UAS). 

b. Cara menyusun laporan kuliah kerja lapangan, makalah atau karya tulis ilmiah. 

c. Memelihara atau meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

d. Mengidentifikasi masalah belajar mahasiswa. 

e. Memberikan layanan konsultasi atau konseling masalah belajar mahasiswa. 

2. Layanan Bimbingan Sosial 

a. Pengembangan kemampuan berinteraksi sosial secara konstruktif, baik di 

lingkungan kampus, keluarga, maupun masyarakat. 

b. Pengembangan wawasan tentang heteroginitas (keragaman) kehidupan sosial 

budaya, dan agama bangsa. 

c. Penulusuran masalah-masalah sosial mahasiswa  

d. Pengembangan wawasan tentang pengelolaan (manajemen) keluarga, seperti 

memelihara hubungan yang harmonis antar anggota keluarga, perawatan dan 

pendidikan anak. 

e. Pemberian layanan kosultasi atau konseling masalah-masalah sosial mahasiswa 

(seperti masalah keluarga). 

3. Layanan Bimbingan Pribadi 

a. Pengembangan wawasan dan kebiasaan mengamalkan nilai-nilai agama. 

b. Pengembangan wawasan atau pemahaman mahasiswa akan potensi (karakteristik) 

dirinya. 

c. Penulusuran masalah-masalah pribadi mahasiswa. 

d. Pengembangan kemampuan mahasiswa untuk mengelola atau mencegah diri dari 

masalah-masalah pribadi yang mungkin dihadapi, seperti konflik pribadi, stress, 

atau frustrasi yang berkepanjangan. 

e. Pemberian konsultasi atau konseling kepada mahasiswa dalam rangka 

memecahkan masalah-masalah pribadinya. 

4. Layanan Bimbingan Karir 

a. Menelusuri masalah-masalah karir mahasiswa 

b. Pemantapan jurusan atau program studi 

c. Pemberian informasi tentang cara-cara meningkatkan etos kerja 

d. Pemberian konsultasi atau konseling tentang pemecahan masalah-masalah karir. 

 

B.  Jenis Layanan Bimbingan 
Pemberian layanan bimbingan dilaksanakan melalui beberapa jenis layanan berikut. 

1. Layanan lnformasi 

Layanan ini ditujukan agar para mahasiswa memperoleh wawasan atau 

pemahaman yang komprehensif tentang berbagai hal yang dipandang penting bagi 
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perkembangan dirinya secara optimal, khususnya yang mendukung keberhasilan 

belajarnya di Universitas Fort De Kock Bukittinggi  

Pemberian layanan informasi ini bisa melalui komunikasi langsung (ceramah), atau 

komunikasi tidak langsung, yaitu menggunakan bahan cetak, seperti brosur, dan 

majalah. Materi yang disampaikan diantaranya : program pendidikan Universitas Fort 

De Kock, cara belajar yang efektif, pengembangan motivasi belajar, pengelolaan 

(manajemen) stress, pengelolaan keluarga, pengembangan karir, dan pengelolaan 

waktu (khususnya untuk belajar). 

2. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan proses bantuan kepada individu melalui situasi 

kelompok. Bimbingan ini dapat dilakukan melalui : diskusi, curah pendapat (brain 

storming), home room, studi kelompok, kerja kelompok, dan karya wisata. 

Materi yang dibahas dalam bimbingan kelompok merujuk kepada "common 

problem", masalah-masalah yang pada umumnya dialami mahasiswa. 

Masalah-masalah yang pada umumnya dihadapi mahasiswa diantaranya : 

konsentrasi belajar, menyusun karya tulis ilmiah, motivasi belajar rendah, masalah 

keluarga. 

3. Konseling 

Konseling merupakan pemberian bantuan kepada mahasiswa dalam rangka 

mengatasi masalah yang dialaminya, baik menyangkut masalah pribadi, sosial, 

belajar, maupun karir. 

4. Penempatan (Placement) 

Layanan penempatan merupakan bantuan yang diberikan kepada mahasiswa agar 

mereka dapat menduduki posisi yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Layanan ini menyangkut upaya menempatkan mahasiswa dalam jurusan, kelompok 

studi, dan program ekstrakurikuler. 

5. Referal 

Apabila pembimbing atau konselor merasa bahwa masalah yang dialami 

mahasiswa di luar kemampuan atau kewenangannya maka konselor sebaiknya 

mereferal (merujuk) Mahasiswa tersebut ke ahli lain yang lebih kompeten untuk 

menanggulanginya. 

Pihak-pihak yang dapat dirujuk oleh pembimbing dalam kaitannya dengan masalah 

yang dialami mahasiswa, diantaranya: psikolog, psikiater. dan dokter. 

 

C. Alur Bimbingan dan Konseling Mahasiswa  

 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling dilakukan pada mahasiswa. Adapun prosedur 

pelaksanaannya dijelaskan pada gambar berikut ini: 
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1. Mahasiswa yang bermasalah atau mempunyai masalah menemui dosen PA atau 

bagian kemahasiswaan untuk membicarakan atau berkonsultasi tentang masalah yang 

sedang dihadapinya. 

2. Jika permasalahannya tidak dapat diselesaikan oleh dosen PA atau bagian 

kemahasiswaan lalu dilimpahkan kepada Ka.Prodi untuk bersama-sama mencari 

solusi. Lalu Ka.Prodi Bersama Dosen PA dan bagian kemahasiswaa sama-sama 

melakukan Pembinaan.  

3. Jika permasalahan mahasiswa tersebut tidak juga menemui jalan keluar, Ka.Prodi 

mengirimkan surat permohonan kepada dosen BK Universitas Fort De Kock untuk 

membantu mencari solusi untuk permasalahan masahasiswa yang bersangkutan.  

4. Dosen BK melakukan dapat melakukan alternative dari solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan antara lain dengan melakukan pembinaan lanjutan, terapi, perawatan, 

konfensi kasus dan alih tangan kasus hal ini dilakukan bersama-sama dengan wali 

tingkat, dosen, dan dosen PA dari mahasiswa yang bersangkutan.  

5. Jika mahasiswa yang bersangkutan tidak juga terselesaikan masalahnya, UPT-BK 

akan melimpahkan kasus/permasalahan masalah siswa tersebut kepada Rektor 

Universitas Fort de Kock untuk mengambil Keputusan dengan mempertimbangkan 

rekomendasi dari Dosen BK, Dosen Pa, Ka Prodi, atau kemahasiswaan 

6. Jika membutuhkan pendampingan lanjutan berkaitan dengan kondisi mahasiswa, 

maka dirujuk ke profesional kesehatan mental, seperti psikolog di Lembaga Psikologi 

dan Laboratorium Program Studi Psikologi Universitas Fort De Kock untuk 

mendapatkan bantuan tindak lanjut 
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BAB III 

STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

Pelaksana kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling Universitas di Universitas Fort De 

Kock adalah timSub Bagian Layanan Bimbingan Konseling Mahasiswa yang berkedudukan 

di bawah Bidang Kemahasiswaan Universitas. Tim BK Mahasiswa Universitas Fort De Kock 

memiliki kewenangan untuk memberikan kebijakan mengenai pelaksanaan bimbingan dan 

konseling  Universitas. Di bawah naungan Wakil Rektor III dan  Bidang Kemahasiswaan,  

sub bagian Bimbingan dan Konseling akan melaksanakan program-program yang mengacu 

pada program universitas, dan membantu dalam penyelesaian permasalahan pada mahasiswa 

yang tesebar di program studi Universitas Fort De Kock. Berikut ini merupakan struktur 

organisasi Bagian Bimbingan Konseling Universitas Fort De Kock. 

 

STRUKTUR ORGANISASI  UPT-LBK 

Universitas  Fort De Kock  

 

 
 

 

B. Deskripsi Tugas Pimpinan dan Staf  Universitas Fort De Kock Bukittinggi 

1. Rektor 

a. Mengkoordinasikan penyelenggaraan program bimbingan: perencanaan, 

pelaksanaan evaluasi, dan tindak lanjut. 

b. Mendelegasikan tugas-tugas kepada staf sesuai dengan bidang garapan masing-

masing. 
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c. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program layanan, baik menyangkut 

materi layanan, kegiaan layanan, sarana-prasarana, maupun pelatihan para 

pembimbing. 

d. Mengkordinasikan program layanan bimbingan kepada para pengelola bimbingan 

di Balai-Balai, para dosen, dan wali kelas. 

e. Melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam rangka meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan kepada mahasiswa. 

2. Wakil Rektor 

a. Membantu Ketua Rektor dalam menyelenggarakan program bimbingan. 

b. Membantu Rektor dalam menyiapkan dan menata sarana-prasarana UPT-LBK 

c. Mengkoordinasikan tata kerja perkantoran. 

3. Pembimbing Akademik 

a. Memberikan layanan bimbingan kepada mahasiswa, baik menyangkut bidang 

pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 

b. Mendokumentasikan hasil-hasil pemberian layanan bimbingan, baik layanan 

informasi, bimbingan kelompok, konseling, penempatan, maupun referal. 

4. Tim BK Universitas Fort De Kock 

a. Memberikan layanan Bimbingan dan Konseling secara individu kepada 

mahasiswa Universitas Fort De Kock. 

b. Memberikan layanan Bimbingan dan Konseling secara kelompok kepada 

mahasiswa Universitas Fort De Kock.. 

c. Mengembangkan program kerja layanan bimbingan dan konseling di tingkat 

Universitas 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

Pedoman Penyelenggaraan Layanan Bimbingan dan Konseling ini merupakan standar 

minimal dalam memberikan layanan kepada mahasiswa dan sebagai infromasi dan panduan 

bagi seluruh cvitas akademika di Universitas Fort De Kock. Layanan ini diharapkan dapat  

menjadi unit pengembangan  dalam peningkatan kualitas dan kontribusi yang signifikan 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional secara utuh. 

Penyempurnaan panduan ini akan dilakukan setelah diimplementasikan di 

lapangan dalam kurun waktu tertentu melalui mekanisme yang baik dan etis 

serta kajian secara ilmiah. Perbaikan panduan ini akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan masukan-masukan dari berbagai pihak, termasuk akademisi 

maupun praktisi di lapangan. 

 

 

 


